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ABSTRAK

Pandangan organisasi saat ini tidak lagi sebagai mesin birokrasi tetapi sebagai sistem sosial.
Pandangan organisasi sebagai sistem sosial adalah pandangan formal, namun keberadaan
organisasi formal tidak dapat menghindari keberadaan organisasi informal. Keberadaan keduanya
merupakan suatu sinergi upaya pencapaian tujuan organisasi. Sekolah sebagai suatu organisasi
juga dipandang sebagai sistem sosial yang terbuka terhadap lingkungan organisasi. Upaya untuk
merespon dan memenuhi berbagai tuntutan dan perkembangan lingkungan, termasuk pelanggan
sekolah adalah dengan menjadikan sekolah sebagai Learning Organization yang diwujudkan
melalui dukungan organisasi yang kuat terhadap pengembangan dan perbaikan secara signifikan.
Dan untuk mencapai kerja sama yang harmoni dan sinergis, dibutuhkan sistem pengatur yang pada
intinya terdiri dari aturan-aturan dan pengatur pihak yang menjalankan dan menegakkan aturan.
Aturan berisi sejumlah keharusan dan larangan yang harus di taati dalam hubungan kerja sama.
Aturan dalam konteks organisasi, berbentuk kebijakan-kebijakan, penentuan tata kerja, dan tata
tertib yang harus dipatuhi oleh anggota organisasi. Sedangkan pengatur merupakan pihak yang
bertanggung jawab terhadap tegaknya peraturan

Kata Kunci: Organisasi Sekolah, Pembangunan Pendidikan

PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan adalah suatu lembaga yang bertujuan mengembangkan
potensi manusiawi yang dimiliki anak-anak agar mampu menjalankan tugas-tugas kehidupan
sebagai manusia, baik secara individual maupun sebagai anggota masyarakat. Kegiatan
untuk mengembangkan potensi itu harus dilakukan secara terencana, terarah dan sistematik
guna mencapai tujuan tertentu. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dapat ditentukan
berdasarkan suatu kriteria-kriteria tertentu. Pengorganisasian suatu lembaga pendidikan
tergantung pada beberapa aspek antara lain: jalur, jenjang, dan jenis organisasi lembaga
pendidikan yang bersangkutan.

Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia untuk
pembangunan. Derap langkah pembangunan selalu diupayakan seirama dengan tuntutan
zaman. Perkembangan zaman selalu memunculkan persoalan-persoalan baru yang tidak
pernah terpikirkan sebelumnya. Suatu pendidikan dipandang bermutu dan diukur dari
kedudukannya untuk ikut mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan kebudayaan
nasional adalah pendidikan yang berhasil membentuk generasi muda yang cerdas,
berkarakter, bermoral dan berkepribadian. Untuk itu perlu dirancang suatu sistem
pendidikan yang mampu menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang
menyenangkan, merangsang dan menantang peserta didik untuk mengembangkan diri
secara optimal sesuai dengan bakat dan kemampuannya. Memberikan kesempatan kepada
setiap peserta didik berkembang secara optimal sesuai dengan bakat dan kemampuannya
adalah salah satu prinsip pendidikan demokratis.
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Mengenai masalah pedidikan, perhatian pemerintah kita masih terasa sangat minim.
Gambaran ini tercermin dari beragamnya masalah pendidikan yang makin rumit. Kualitas
siswa masih rendah, pengajar kurang profesional, biaya pendidikan yang mahal, bahkan
paturan uu pendidikan kacau. Dampak dari pendidikan yang buruk itu, negeri kita
kedepannya makin terpuruk. Keterpurukan ini dapat juga akibat dari kecilnya rata-rata
alokasi anggaran pendidikan baik di tingkat nasional, propinsi, maupun kota dan kabupaten.

Keberadaan manusia di dunia ini tidak ada yang luput dari keanggotaan suatu
organisasi. Organisasi merupakan sebuah wadah dimana orang berinteraksi untuk mencapai
suatu tujuan bersama. Pemahaman organisasi ini menunjukkan bahwa dimana pun dan
kapan pun manusia berada (berinteraksi) maka disitu muncul organisasi. Pemahaman
organisasi tidak lagi sebagai suatu wadah organik dari orang-orang yang berkumpul untuk
suatu tujuan, tetapi berkembang pada interaksi orang untuk maksud tertentu. Pendidikan
sebagai investasi pembangunan sumber daya manusia (SDM) merupakan upaya yang
dilakukan dalam konteks organisasi, apakah keluarga, masyarakat, sekolah, atau jenis
organisasi lainnya. Pendidikan memiliki tujuan yang harus dicapai yang disebut dengan
tujuan pendidikan.

Organisasi

Pengertian organisasi dapat diartikan sebagai dua atau lebih orang yang berada di
dalam satu wadah yang sama dan memiliki satu tujuan. Tujuan tersebut nantinya akan
dicapai bersama dengan anggota dari organisasi tersebut melalui kerjasama dari pihak yang
bersangkutan. Tindakan para manajer akan berdampak pada budaya organisasi, begitu juga
tindakan dari beberapa departemen atau bidang dalam organisasi, akan berdampak pada
keseluruhan sistem pada organisasi. Oleh karena itu, meliahat organisasi sebagai satu
keseluruhan yang tak terpisahkan merupakan langkah penting untuk memahami organisasi.

Manfaat Dari Organisasi
Meningkatkan Kemampuan Dalam Berkomunikasi

Komunikasi merupakan suatu hal yang harus dilakukan dengan cara yang sopan
apalagi jika berbicara di depan umum. Maka dari itu, selain sopan juga perlu keberanian
dalam menyampaikan aspirasi tersebut di depan umum. Karena memang pada dasarnya
setiap masuk dalam organisasi tentu harus menyampaikan beberapa pendapat. Dari hal
tersebut secara tidak langsung bisa melatih seseorang dalam berkomunikasi.

Dapat Mencapai Tujuan

Seperti yang dibahas mengenai pengertian organisasi yang tentunya memiliki tujuan
yang akan dicapai. Sehingga manfaat dari organisasi tersebut adalah untuk mencapai tujuan
dengan mudah bersama dengan para anggota. Karena setiap tujuan tentunya akan dibagi
dengan anggota lainnya. Selain itu, tujuan dari organisasi tersebut juga harus memiliki
susunan yang sistematis.

Menjadi Motivasi Dalam Membangkitkan Jiwa Pemimpin

Dalam organisasi tentu setiap anggota akan bersaing untuk menjadi seorang ketua
atau pemimpin dari organisasi tersebut. Maka dari itu, organisasi bisa memberikan manfaat
dalam membangkitkan jiwa pemimpin. Namun untuk menjadi pemimpin dalam sebuah
organisasi harus mementingkan masalah organisasi dibandingkan dengan masalah individu.
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Mampu Memecahkan Masalah yang Ada

Masalah dalam setiap organisasi memang biasanya terjadi dalam waktu yang tidak
ditentukan. Baik masalah tersebut bersifat kecil maupun besar yang disebabkan dari
berbagai hal. Seperti disebabkan karena memiliki perbedaan pendapat dari anggota. Maka
dari itu, permasalahan yang timbul tersebut harus diselesaikan dengan menunjukkan sikap
yang lebih kompleks dan majemuk.

Memperluas Wawasan yang Dimiliki

Wawasan merupakan sebuah pengetahuan yang didapatkan dari mana saja dan
kapan pun. Di mana wawasan ini di dapatkan dengan mengikuti seminar, diskusi, dan
agenda lain yang ada di dalam organisasi. Sehingga hal tersebut bisa memberikan
pengetahuan baru untuk memperluas wawasan.

Memperluas Pergaulan dan Mengatur Waktu

Dalam organisasi memang terbagi dari beberapa orang yang berasal dari berbagai
kalangan yang berbeda. Sehingga hal tersebut menyebabkan setiap anggota organisasi bisa
memperluas pergaulan yang ada. Selain itu, bisa juga melatih kedisiplinan dalam mengatur
waktu yang dimiliki. Karena memang kegiatan yang dimiliki bukan hanya organisasi saja
tetapi memiliki aktivitas lain.

Memiliki Rasa Tanggung Jawab Yang Tinggi

setiap anggota organisasi memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Di mana
tanggung jawab yang dimaksud adalah bertanggung jawab terhadap apa yang menjadi
amanah. Seperti bertanggung jawab terhadap amanah pada saat menjabat sebagai
pemimpin atau ketua dari organisasi. Sehingga seorang pemimpin ini harus melaksanakan
hal tersebut dengan baik.

Memiliki Mental Yang Kuat Pada Saat Menghadapi Tekanan

Mental yang kuat memang harus dipersiapkan terlebih dahulu sebelum masuk atau
bergabung dalam sebuah organisasi. Karena memang pada dasarnya ada tekanan yang
muncul dari pihak lain untuk bersikap tegas dan tahan banting. Selain itu, anggota
organisasi akan digembleng sehingga terbiasa untuk menghadapi tekanan tersebut. Oleh
karena itu, kepribadian seseorang akan menjadi lebih percaya diri dan disiplin.

Sekolah Sebagai Organisasi

Sekolah merupakan suatu organisasi pendidikan (dalam sistem sosial) atau institusi
(dalam konsep antropologi sosial). organisasi adalah sistem dari kegiatan manusia dari
kegiatan manusia yang bekerja sama, organisasi di polakan orang untuk melaksanakan
tujuan atau mencapai sasaran.

Sekolah sebagai organisasi adalah perkumpulan sosial yang dibentuk oleh
masyarakat, baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum, yang
berfungsi sebagai sarana partisipasi masyarakat dalam pembangunan bangsa dan Negara.
Sebagai makhluk yang selalu hidup bersama-sama, manusia membentuk organisasi sosial
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang tidak dapat mereka capai sendiri. Terbentuknya
lembaga sosial berawal dari individu yang saling membutuhkan kemudian timbul aturan-
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aturan yang dinamakan norma kemasyarakatan. lembaga sosial sering pula
dinamakn pranata sosail.

Philip Robinson (1981) menyebut sekolah sebagai organisasi yaitu unit sosial yang
secara sengaja dibentuk untuk tujuan-tujuan tertentu. Sekolah sengaja diciptakan untuk
tujuan tertentu, yaitu memudahkan pengajaran sejumlah pengetahuan. Sekolah sebagai
organisasi memiliki perbedaan dengan organisasi lainnya, sebagai contoh dengan organisasi
pabrik atau klub sepak bola. Secara umum, yang membedakan segala organisasi dari
organisasi yang lainnya tujuan yang ingin dicapai. Sebuah pabrik sepatu dipastikan memiliki
tujuan menghasilkan barang-barang jadi berupa alas kaki, sedangkan sekolah bertujuan
menghasilkan individu-individu yang terdidik.

Sekolah Sebagai Organisasi Sosial

Organisasi sosial adalah organisasi yang dicirikan oleh saling ketergantungan antara
satu bagian dengan bagian lainnya, kejelasan anggota, perbedaan dengan lingkungannya,
hubungan sosial yang kompleks, dan budaya orgnisasi yang khas. Sekolah sebagai
organisasi sosial merupakan pandangan sekolah sebagai organisasi formal. Pandangan ini
akan berimplikasi pada bagaimana memperlakukan atau mengelola sekolah.

Element Kunci Sekolah Sebagai Organisasi Sosial

Setiap organisasi akan memiliki aktivitas untuk mencapai tujuannya. Pencapaian
tujuan organisasi akan meminta sejumlah aktivitas individu atau kolektif dari anggota
organisasi yang harus dikoordinasikan supaya terarah pada pencapaian tujuan. Disinilah
interaksi sosial berlangsung. Interaksi sosial ini tidak saja dipengaruhi oleh struktur
organisasi dan individu-individu yang mengisi struktur, tetapi juga dipengaruhi oleh budaya,
politik, teknik produksi, dan lingkungan organisasi (khususnya lingkungan strategis).

Sekolah Sebagai Organisasi Pembelajaran (Learning Organization)

Leithwood dan Louis (1998) (Hoy dan Miskel, 2001: 32) mengemukakan “Learning
Organization adalah satu cara dimana seseorang dengan komitmen bersama menilai secara
rutin tujuan-tujuan mereka, memodifikasi tujuan-tujuan tersebut manakala sesuai dan
secara terus menerus mengembangkan dengan cara yang lebih efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan tersebut”

Fungsi- Fungsi Sekolah Sebagai Organisasi Dan Sasaran Organisasi Sekolah
Fungsi manestifasi pendidikan

Yaitu membantu orang mencari nafkah; menolong mengembangkan potensinya
demi pemenuhan kebutuhan hidupnya; melestarikan kebudayaan dengan cara
mengajarkanya kepada generasi-kegenerasi berikutnya; merangsang partisipasi demokrasi
melalui pengajaran keterampilan berbicara dan mengembangkan cara berfikir rasional dan
lain-lain

Fungsi laten lembaga pendidikan

Dimana fungsi ini bertalian dengan fungsi pendidikan secara tersembunyi yakni
menciptakan atau melahirkan kedewasaan anak didik.
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Dikatakan Horton dan Hurt(1996) bahwa ada empat jenis sasaran organisasi
sekolah. Tiap sasaran meliputi titik tolak pandangan terhadap organisasi sekolah dari empat
pandangan itu, diharapkan dapat memahami tentang organisasi sekolah. Yaitu:

Pertama, sasaran formal dimana ruang lingkup sasaran ini meliputi tujuan formal
dari suatu organisasi, wujud dari sasaran ini tercantum dalam aturan-aturan tertulis.
Tuntutan formal organisasi menghendaki agar tugas dan tanggung jawab dalam
penyelenggaraan sekolah Untuk mencapai tujuan dibagi secara merata dengan baik sesuai
dengan kemampuan, fungsi dan wewenang yang telah ditentukan. Melalui stuktur organisasi
yang ada, tercermin adanya tugas dan wewenang kepala sekolah, tugas dan guru dan staf
administrasi sekolah.

Kedua, sasaran informal, dimana tidak sepenuhnya bekerja sesuai dengan
ketentuan formal. Dalam banyak hal, lebih dimodifikasi oleh tiap anggotanya sesuai dengan
kapasitas pemaknaan kesadaran mereka tentang organisasi. Di sekolah seorang kepala
sekolah mungkin mendapat tanggung jawab sebagai pemimpin dan penguasa formal
tertinggi. Akan tetapi, pemnerimaan dan pola fikir serta tingkah laku kepala sekolah
merupakan konstruksi pemahaman subjektifnya dalam kelangsungan hubungan dengan
berbagai pihak dilingkungan sekolahnya.

Jadi, sasaran informal merupakan interprestasi dan modifikasi sasaran. sasaran
formal dari seluruh anggota yang terlibat langsung pada wadah organisasi. Sasaran ini
mencakup pula persepsi masing — masing individu dan menjadi tujuan kegiatan pribadi
dalam organisasi. Masing — masing siswa tentunya memiliki tujuan yang bervariasi
dalam kelangsungan statusnya sebagai pelajar. Mungkin ada yang berharap mendapat
prestasi akademik tinggi atau memperoleh ijazah, serta ada juga yang hanya menjalankan
taradisi masyarakat. Seorang pendidik mungkin hanya untuk mencari gaji, tetapi sebagian
lainya masih memiliki loyalitas dan komitmen sebagai pedidik.

Ketiga, sasaran idealogis. bertalian dengan seperangkat sistem eksternal atau sistem
nilai yang diyakini bersama. Daalm hal ini, nuansa budaya pada pengertian sebagai sesuatu
sistem pengetahuan, gagasan dan idea yang dimiliki suatu kelompok masyarakat yang
berfungsi sebagai landasan pijak dan pedoman bagi masyarakat itu dalam bersikap dan
berprilaku dalam lingkungan alam dan sosial tempat mereka bernaung. hal ini merupakan
penjabaran dari pengaruh idelogis terhadap organisasi. Sasaran ini mayoriti pengaruh
interaktif kultural idealogis yang dianut oleh sebagian besar manusia dalam manangkap,
menyikapi dan merespons ekstensi organisasi. Suatu bangsa umumnya memiliki semangat
yang tinggi untuk meraih prestasi vertikal, sementara sekolah merupakan wadah yang cukup
strategis bagi manusia untuk menopang ambisi mobilitas vertikalnya. Maka, bisa
diasumsikan hampir sebagian besar warga sekolah maupun masyarakat akan mengarahkan
keyakinan kultural tersebut dalam memaknai keberadaan sekolah.

Keempat, sasaran-sasaran lain yang kurang begitu kuat. Penekanan sasaran ini
akan menonjol pada suatu proses aktifitas organisasi yang biasa. Berkurangnya pendaftaran
di sekolah-sekolah dan universitas dapat mengubah secara luas peran para pendidik atau
organisasi ruang sekolah, termasuk rasional pendidik (guru) terhadap anak didik (siswa)
beserta kelas — kelas yang terspesialisasi. jika tidak, sejumlah pendidik akan menganggur.

Dari pendapat Horton dan Hurt (1996) tentang jenis sasaran sekolah di atas,
mengisaratkan suatu pola pandang berbeda dari pandangan umum tantang sekolah.
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Sebagai organisasi, sekolah bukan hanya sekedar tumpukan peran-peran tumpukan
struktural yang kaku, statis dan jalur kerja yang serba mekanistis belaka. Mekanisme itu
mengalami dinamika aktualisasi melalui aneka ragam interpretasi para anggota yang
melatarbelakangi perilaku manusia dalam mengembangkan peran dan status yang berbeda
beda.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Susunan Organisasi Sekolah
Besar kecilnya sekolah

Ada sekolah yang mempunyai banyak murid, banyak guru dan banyak pula ruangan
belajarnya, tetapi ada pula yang sebaliknya. Ada sekolah yang banyak murid-muridnya,
tetapi tidak cukup guru-gurunya, tidak cukup ruangan belajarnya, dsb.

Letak sekolah

Sekolah yang berada dikota besar berlainan sekolah di kota kecil, dikota kecamatan,
di pegunungan, dipinggir pantai, dsb. Letak sekolah atau lingkungan sekolah menentukan
tokoh-tokoh masyarakat siapakah yang perlu diikut sertakan didalam membangun dan
membina sekolah itu.

Jenis dan tingkatan sekolah

Sekolah kejurusan berbeda dengan sekolah umum, sekolah dasar berbeda dengan
SLP/SLA, dan berbeda pula dengan perguruan tinggi.

Pentingnya Organisasi Sekolah Yang Baik

Sekolah, sebagai suatu lembaga pendidikan yang didalamnya terdapat kepala
sekolah, guru-guru, pegawai tata usaha dan murid-murid, memerlukan adanya organisasi
yang baik agar jalanya sekolah itu lancar menuju kepada jalanya. Menurut sistem
persekolahan di Negeri kita, pada umumnya kepala sekolah merupakan jabatan yang
tertinggi di sekolah itu sehingga dengan demikian kepala sekolah memegang peranan dan
pimpinan segala sesuatunya yang berhubungan drngan tugas sekolah ke dalam maupun
keluar. Maka dari itu, dalam stuktur organisasi sekolah sekolah pun kepala sekolah biasanya
selalu didudukan di tempat yang paling atas.

Faktor lain yang menyebabkan perlunya organisasi sekolah yang baik ialah karena
tugas guru-guru tak hanya mengajar saja juga pegawai- pegawai tata usaha, pesuruh dan
penjaga sekolah dan lain-lain. Semuanya harus bertanggung jawab dan diikut sertakan
dalam menjalankan roda sekolah itu secara keseluruhan. Dengan demikian agar jangan
terjadi tabrakan dalam memegang atau menjalankan tugasnya masing-masing, diperlukan
organisasi sekolah yang baik dan teratur.

Dengan organisasi sekolah yang baik dimaksudkan agar pembagian tugas dan
tanggung jawab dapat merata kepada semua orang sesuai dengan kecakapan dan fungsinya
masing- masing. Tiap orang mengerti dan menyadari tugasnya dan tempatnya didalam
setruktur organisasi itu. Dengan demikian dapat dihindari pula adanya tindakan yang
sewenang-wenang atau otoriter dari kepala sekolah, dan sebaliknya dapat dicipatkan adanya
suasana yang demokratis didalam menjalankan roda sekolah ini.
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Organisasi dalam pendidikan

Organisasi Dalam Pendidikan merupakan faktor yang terpenting dalam
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di sekolah yang keberhasilannya diukur oleh
prestasi tamatan (out put), oleh karena itu dalam menjalankan kepemimpinan, harus
berpikir “sistem” artinya dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah komponen-
komponen terkait seperti: guru-guru, staff TU, Orang tua siswa/Masyarakat, Pemerintah,
anak didik, dan lain-lain harus berfungsi optimal yang dipengaruhi oleh kebijakan dan kinerja
pimpinan

Tantangan ini akan dapat teratasi bila pengaruh kepemimpinan sekolah
terkonsentrasi pada pencapaian sasaran dimaksud. Pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah
disamping mengejar ketinggalan untuk mengatasi tantangan tersebut di atas, hal-hal lain
perlu diperhatikan: Ciptakan keterbukaan dalam proses penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran. Ciptakan iklim kerja yang menyenangkan Berikan pengakuan dan penghargaan
bagi personil yang berprestasi Tunjukan keteladanan Terapkan fungsi-fungsi manajemen
dalam proses penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan organisasi dalam Pendidikan,
seperti: Perencanaan Pengorganisasian, Penentuan staff atas dasar kemampuan,
kesanggupan dan kemauan Berikan bimbingan dan pembinaan kearah yang menuju kepada
pencapaian tujuan. Adalah kontrol terhadap semua kegiatan penyimpangan sekecil apapun
dapat ditemukan sehingga cepat teratasi, Adakan penilaian terhadap semua program untuk
mengukur keberhasilan serta menemukan cara untuk mengatasi kegagalan.

Pada dasarnya, fungsi pengorganisasian berkenaan dengan upaya mengembangkan
mata rantai hubungan-hubungan kerja (formal) dan pembagian di dalam organisasi atau
lembaga. Untuk mencapai maksud ini pengorganisasian melibatkan usaha identifikasi tugas-
tugas tersebut yang akan dilaksanakan, mengelompokkan tugas-tugas sehingga merupakan
satuan-satuan, dan menetapkan wewenang yang diperlukan. Secara umum dapat dikatakan,
melalui pengorganisasian dicoba mempertemukan pekerja tertentu dengan pekerjaan dan
fasilitas kerja yang spesifik. Di lingkungan sekolah, umpamanya, setiap guru mendapat
tugas yang jelas serta wewenang yang sepadan. Dia harus mengetahui fasilitas belajar-
mengajar yang perlu dan dapat digunakannya.

Menurut Blau, setiap organisasi formal mengandung ciri-ciri pembagian kerja yang
jelas, hierarki wewenang dan tanggung jawab, sistem aturan dan kebijakan, interaksi yang
bersifat nonpribadi, penugasan yang didasarkan pada kualifikasi teknis, dan efisiensi secara
teknis. Namun demikian di lingkungan lembaga pendidikan pengembangan hubungan-
hubungan antar pribadi khususnya dengan siswa mutlak perlu. Kita ketahui bahwa dengan
hubungan antar pribadi khususnya dengan siswa mutlak perlu. Kita ketahui bahwa dengan
hubungan formal saja interaksi akan sangat terbatas dan berlangsung kaku, dan jarak sosial
terlalu besar.

Terdapat beberapa teori dan perspektif mengenai organisasi, ada yang cocok sama
satu sama lain, dan ada pula yang berbeda. Organisasi pada dasarnya digunakan sebagai
tempat atau wadah dimana orang-orang berkumpul, bekerjasama secara rasional dan
sistematis, terencana, terorganisasi, terpimpin dan terkendali, dalam memanfaatkan sumber
daya (uang, material, mesin, metode, lingkungan), sarana-parasarana, data, dan lain
sebagainya yang digunakan secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi.
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Orang-orang yang ada di dalam suatu organisasi mempunyai suatu keterkaitan yang
terus menerus. Rasa keterkaitan ini, bukan berarti keanggotaan seumur hidup. Akan tetapi
sebaliknya, organisasi menghadapi perubahan yang konstan di dalam keanggotaan mereka,
meskipun pada saat mereka menjadi anggota, orang-orang dalam organisasi berpartisipasi
secara relatif teratur.

Organisasi garis, staff dan fungsional dilakukan dengan cara menggabungkan
kebaikan dan menghilangkan keburukan dari ketiga tipe organisasi tersebut. Dengan
demikian cocok untuk dipakai pada suatu organisasi yang besar dan kompleks. Pada bentuk
organisasi ini dalam pembagian kerjanya mendapat perhatian yang sangat khusus.
Pembagian ini didasarkan pada spesialisasi bidang yang dimilkinya masing-masing pada
setiap tenaga pengajar atau karyawan. Institusi pendidikan berarti sebuah lembaga atau
organisasi yang berfokus pada pengembangan pendidikan.

Kelompok yang berperan diantaranya adalah tenaga pengajar (guru, dosen), tenaga
pendukung (pegawai administrasi, petugas kebersihan, dan lainnya), dan anak didik (siswa,
mahasiswa). Lembaga/institusi pendidikan biasanya menggunakan struktur organisasi garis
dan fungsional. Organisasi fungsional dan garis adalah bentuk organisasi dimana wewenang
dari pimpinan tertinggi dilimpahkan kepada kepala bagian di bawahnya yang mempunyai
keahlian tertentu serta sebagian dilimpahkan kepada pejabat fungsional yang koordinasinya
tetap diserahkan kepada kepala bagian, sehingga setiap kepala bagian memiliki spesialisasi
kerja dan memiliki wewenang untuk melakukan sesuatu sesuai dengan bidangnya namun
wewenang tertinggi tetap dipengang oleh puncak pimpinan.

Tetapi bentuk organisasi fungsional dan garis mempunyai kelemahan, yaitu adanya
spesialisasi/pembagian kerja dapat membuat para pengajar/karyawan bosan. Contohnya,
seorang guru yang telah mengajar pelajaran yang sama selama bertahun-tahun, akan
membuat guru tersebut merasa bosan dengan pekerjaannya.

Aspek-Aspek Organisasi Pendidikan

Aspek- aspek organisasi pendidikan adalah komponen-komponen yang harus ada
dalam organisasi pendidikan. Keberadaan komponen ini menjadi pilar dari suatu
organisasi penidikan. Artinya jika salah satu komponen tidak berfungsi, maka
organisasi pendidikan tidak akan berjalan sama sekali. Dalam pandangan system
organisasi Pendidikan mengalami Entrophy. Dalam organisasi pendidikan setidaknya memiliki
4 komponen utama yaitu:

1. Misi adalah alasan utama keberadaan organisasi pendidikan.
2. Visi adalah sesuatu yang ingin di capai dari penyelenggaraan Pendidikan

3. Tujuan adalah divisi — divisi fungsional organisasi pendidikan yang menghubungkan
dengan stakeholder organisasi.

4. Objektif adalah hasil sasaran yang spesifik, terukur dan terkait dengan tujuan.
Struktur Organisasi lembaga Pendidikan

Menurut E. Kast dan James E. Rosenzweig (1974) struktur diartikan sebagai pola
hubungan komponen atau bagian suatu organisasi. Struktur merupakan sistem formal
hubungan kerja yang membagi dan mengkoordinasi tugas orang dan kelompok agar
tercapai tujuan. Struktur organisasi merupakan bentuk dari organisasi secara keseluruhan
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yang menggambarkan kesatuan dari berbagai segmen dan fungsi organisasi yang
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, ukuran, jenis teknologi yang digunakan, dan sasaran
yang hendak dicapai. Struktur bersifat relatif stabil (tidak berubah) statis dan berubah
lambat atau memerlukan waktu untuk penyesuaian-penyesuaian.

Menurut Stoner (1986), struktur organisasi dibangun oleh lima unsur, yaitu:
Spesialisasi aktivitas

Spesialisasi aktivitas mengacu pada spesifikasi tugas perorangan dan kelompok di
seluruh organisasi atau pembagian kerja dan penyatuan tugas tersebut ke dalam unit kerja.

Standardisasi aktivitas

Standardisasi aktivitas adalah prosedur yang digunakan organisasi untuk menjamin
kelayakan kegunaan aktivitas. Menstandardisasi artinya menjadikan seragam dan konsisten
pekerjaan yang harus dilakukan bawahan, biasanya dengan menggunakan peraturan, uraian
jabatan, dan program seleksi, orientasi kerja, keterampilan kerja.

Koordinasi aktivitas

koordinasi aktivitas adalah prosedur yang memadukan fungsi-fungsi dalam
organisasi, seperti fungsi primer dalam suatu badan usaha, pemasaran, produksi dan
penjualan merupakan faktor-faktor yang secara langsung menunjang pencapaian tujuan
organisasi.

Sentralisasi dan desentralisasi keputusan

Sentralisasi dan desentralisasi adalah pengambilan keputusan mengacu pada lokasi
kekuasaan pengambilan keputusan. Sentralisasi adalah proses pemberian wewenang
pengambilan keputusan pada tingkat atas suatu organisasi, sedangkan desentralisasi
merupakan pendelegasian wewenang pada semua tingkat organisasi.

Ukuran unit kerja

ukuran unit kerja mengacu pada jumlah pegawai dalam suatu kelompok kerja.
Struktur organisasi akan menjadi lebih jelas apabila digambarkan dalam bagan atau skema
organisasi. Pada struktur organisasi terdapat gambaran posisi kerja, pembagian kerja, jenis
kerja yang harus dilakukan, hubungan atasan dan bawahan, kelompok, komponen atau
bagian, tingkat manajemen dan saluran komunikasi. Struktur organisasi menspesifikkan
pembagian kegiatan kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi atau bagaimana kegiatan
yang berbeda-beda itu dihubungkan. Struktur juga menunjukkan hierarki dan struktur
wewenang organisasi serta memperlihatkan hubungan pelapornya.

Skema organisasi memberikan penjelasan mengenai hubungan pelaporan yang
dinyatakan sebagai garis vertikal pada skema organisasi menunjukkan pada siapa suatu
jabatan atau seseorang individu harus melapor, menggambarkan lingkungan tanggung
jawab, alokasi tugas dan tanggung jawab setiap jabatan dalam organisasi.

Bagan organisasi menunjukkan struktur organisasi dengan kotak-kotak atau garis-
garis yang disusun menurut kedudukannya yang masing-masing mempunyai fungsi tertentu,
yang satu sama lain dihubungkan dengan garis-garis saluran wewenang (Sutarto, 1998:
217). Kegunaan skema atau bagan organisasi untuk mengetahui besar kecilnya organisasi,
garis saluran wewenang, berbagai macam satuan organisasi, rincian aktivitas satuan
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organisasi, setiap jabatan yang ada, rincian tugas pejabat, nama dan pangkat golongan,
jumlah dan foto pejabat, kedudukan, dan penilaian terhadap kelayakan suatu organisasi.

Struktur organisasi lembaga pendidikan adalah susunan skema atau bagan yang
menggambarkan hubungan kerja yang membagi dan mengkoordinasikan tugas orang dan
kelompok agar menjadi suatu kesatuan dari berbagai segmen dan fungsi lembaga
pendidikan dengan tujuan untuk mencapai tujuan dari proses pembelajaran.

Pengorganisasian lembaga penyenggara pendidikan menganut ketentuan nasional
tentang jenis dan jenjang pendidikan. Dalam UU nomor 25 tahun 2000 tentang Program
Pembangunan nasional (Propenas) yang dijabarkan dalam Rencana Pembangunan Tahunan
(Repeta) dinyatakan adanya perintisan pembentukan Dewan Sekolah di setiap kabupaten
dan kota, dan pembentukan komite sekolah di setiap sekolah. Berkenaan dengan
pengelolaan pendidikan, dikeluarkan Keputusan Menteri pendidikan Nasional nomor 044
tahun 2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah. Dewan Pendidikan adalah
badan yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu,
pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di kabupaten dan kota.

Tujuan Organisasi Pendidikan

a. Kemampuan berpikir sistem artinya memahami bahwa suatu kesatuan yang utuh
didukung oleh komponen-komponen (bagian-bagian) yang satu sama lain saling
ketergantungan apabila komponen-komponen itu tidak berjalan maka tidak akan
terbentuk suatu kesatuan yang utuh dalam hal ini bisa diterapkan dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Agar proses penyelenggaraan pendidikan di
sekolah merupakan suatu kesatuan yang utuh maka program akan berjalan dengan
lancar dan tujuan akan tercapai.

b. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang merupakan tantangan.
Kepemimpinan suatu lembaga pendidikan merupakan wawasan yang perlu dipahami agar
pengaruh pimpinan sekolah diarahkan kepada peningkatan semua tenaga kependidikan
(guru tata usaha) berpikir dinamis menuju pencapaian/prestasi siswa sebagai objek
pendidikan.

c. Pengaruh pimpinan dalam melaksanakan tugasnya harus berorientasi kepada
terciptanya Keterbukaan, Iklim kerja yang menyenangkan, Perasaan personil diakui dan
dihargai atas prestasi kerjanya, Saling menunjukan keteladanan, Disiplin kerja yang
optimal, dan Penerapan manajemen sekolah yang sempurna

d. Adanya saling keterkaitan antara Kepala Sekolah dan komponen lainnya sehingga dapat
memikul tanggungjawab secara bersama-sama.

Jalur, jenjang dan jenis pendidikan

Jalur, jenjang, dan jenis pendidikan dapat diwujudkan dalam bentuk satuan
pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau
masyarakat. (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 16)

Jalur pendidikan

Jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui peserta didik untuk mengembangkan
potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan. (Undang-
60



TLUTUH SAWO: Jurnal IImiah Pendidikan dan Humaniora
Vol. 5, No. 4, April 2021

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab
IV pasal 31 ayat 1, 2, dan 3) Ada tiga jalur pendidkan yang berperanan dalam pembentukan
kualitas sumber daya manuasia, yaitu terdiri atas: pendidikan formal, nonformal, dan
informal.

Jalur Pendidikan formal

Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah
pada umumnya. Jalur pendidikan ini mempunyai jenjang pendidikan yang jelas, mulai dari
pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai pendidikan tinggi. Pendidikan formal dapat
diwujudkan dalam bentuk satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah (pusat),
pemerintah daerah dan masyarakat.

Semua lembaga formal diberi hak dan wewenang oleh pemerintah untuk
memberikan gelar akademik kepada setiap peserta didik yang telah menempuh pendidikan
di lembaga tersebut. Khusus bagi perguruan tinggi yang memiliki program profesi sesuai
dengan program pendidikan yang diselenggarakan doktor berhak memberikan gelar doktor
kehormatan (doktor honoris causa) kepada individu yang layak memperoleh penghargaan
berkenaan dengan jasa-jasa yang luar biasa dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi,
kemasyarakatan, keagamaan, kebudayaan, atau seni.

Jalur Pendidikan nonformal

Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat
dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan nonformal juga disebut
pendidikan luar sekolah. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.
Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan
pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan
kepribadian profesional.

Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia
dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan
keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja. Pendidikan kesetaraan meliputi
Paket A, Paket B dan Paket C, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik seperti: Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), lembaga
kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, majelis taklim, sanggar, dan lain sebagainya,
serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.

Jalur Pendidikan informal

Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan berbentuk
kegiatan belajar secara mandiri. Hasil pendidikan sama dengan pendidikan formal dan
nonformal setelah peserta didik lulus ujian sesuai dengan standar nasional pendidikan.
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab IV Pasal 27 ayat 1 dan 2).

Homeschooling atau yang dilndonesiakan menjadi sekolah rumah, merujuk pada UU
No. 20 tahun 2003 terkategori sebagai pendidikan informal. Pendidikan informal adalah
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pendidikan yang dilaksanakan oleh keluarga dan lingkungan. Kedudukannya setara dengan
pendidikan formal dan nonformal.

Hanya saja, jika anak-anak yang dididik secara informal ini menghendaki ijazah
karena berniat memasuki pendidikan formal pada jenjang yang lebih tinggi, maka peserta
pendidikan informal bisa mengikuti ujian persamaan melalui PKBM atau lembaga nonformal
sejenis yang menyelenggrakan ujian kesetaraan. Hal paling khas yang menjadi nilai lebih
pendidikan informal dibandingkan model pendidikan lainnya adalah, kemungkinan yang lebih
besar akan tergali dan terkelolanya potensi setiap anak secara maksimal.

Jenjang pendidikan

Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang
dikembangkan. Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi. (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 14)

Pendidikan dasar

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan awal selama 9 (sembilan) tahun
pertama masa sekolah anak-anak yang melandasi jenjang pendidikan menengah.

Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau
bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah
tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat (Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 17). Pendidikan
dasar merupakan pendidikan sembilan tahun terdiri dari program pendidikan enam tahun di
sekolah dasar dan program pendidikan tiga tahun di sekolah lanjutan pertama (PP Nomor 28
tahun 1990).

Sebelum memasuki jenjang pendidikan dasar, bagi anak usia 0-6 tahun
diselenggarakan pendidikan anak usia dini, tetapi bukan merupakan prasyarat untuk
mengikuti pendidikan dasar. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV pasal 28 disebutkan bahwa: Pendidikan
anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, dapat diselenggarakan
melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal. Pendidikan anak usia dini
pada jalur pendidikan formal berbentuk taman kanak-kanak (TK), raudatul athfal (RA), atau
bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal
berbentuk kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lain yang
sederajat. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.

Pendidikan menengah

Pendidikan menengah merupakan jenjang pendidikan lanjutan pendidikan dasar.
Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah
kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk sekolah menengah atas (SMA), madrasah aliyah
(MA), sekolah menengah kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah kejuruan (MAK), atau bentuk
lain yang sederajat. (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 18.
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Pendidikan tinggi

Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang
mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, doktor, dan spesialis yang
diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Perguruan tinggi dapat
menyelenggarakan program akademik, profesi, dan/atau vokasi. (Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 20)

Jenis Pendidikan

Jenis pendidikan adalah kelompok yang didasarkan pada kekhususan tujuan
pendidikan suatu satuan pendidikan. Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum,
kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. (Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 15)

Pendidikan umum

Pendidikan umum merupakan pendidikan dasar dan menengah yang mengutamakan
perluasan pengetahuan yang diperlukan oleh peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Bentuknya: Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Pendidikan kejuruan

Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan
peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Bentuk satuan pendidikannya
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Pendidikan akademik

Pendidikan akademik merupakan pendidikan tinggi program sarjana dan
pascasarjana yang diarahkan terutama pada penguasaan disiplin ilmu pengetahuan tertentu.

Pendidikan profesi

Pendidikan profesi merupakan pendidikan tinggi setelah program sarjana yang
mempersiapkan peserta didik untuk memasuki suatu profesi atau menjadi seorang
profesional. Pendidikan kedinasan merupakan pendidikan profesi yang diselenggarakan oleh
departemen atau lembaga pemerintah nondepartemen. Pendidikan kedinasan berfungsi
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam pelaksanaan tugas kedinasan bagi
pegawai dan calon pegawai negeri suatu departemen atau lembaga pemerintah
nondepartemen. Pendidikan kedinasan diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal dan
nonformal.

Pendidikan vokasi

Pendidikan vokasi merupakan pendidikan tinggi yang mempersiapkan peserta didik
untuk memiliki pekerjaan dengan keahlian terapan tertentu maksimal dalam jenjang diploma
4 setara dengan program sarjana (strata 1).
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Pendidikan keagamaan

Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan dasar, menengah, dan tinggi yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan
pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama.

Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman,
pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis. (Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab IV Pasal 30)

Pendidikan khusus

Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental,
sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Peserta didik yang
berkelainan atau peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan
secara inklusif (bergabung dengan sekolah biasa) atau berupa satuan pendidikan khusus
pada tingkat pendidikan dasar dan menengah (dalam bentuk sekolah luar biasa/SLB).

Klasifikasi Organisasi Pendidikan

Jika dilihat dari sudut mutu penyelenggaraan pendidikannya, sekolah dapat dibagi
menjadi lima kelompok.

1. Sekolah bermutu sangat rendah, yaitu sekolah yang belum dapat menyelenggarakan
kegiatan pendidikan dan pelayanan kepada warga sekolah sesuai standar minimal
nasional.

2. Sekolah bermutu rendah, yaitu sekolah yang hanya dapat menyelenggarakan kegiatan
pendidikan dan pelayanan kepada warga sekolah sesuai standar minimal nasional.

3. Sekolah bermutu sedang (normal), yaitu sekolah yang sudah dapat menyelenggarakan
kegiatan pendidikan dan pelayanan kepada warga sekolah sesuai dengan standar
nasional walaupun belum mencapai hasilyang maksimal. Contohnya nilai rata-rata
peserta didik pada UAN adalah berkisar angka 7.

4, Sekolah bermutu atau maju, yaitu sekolah yang sudah dapat menyelenggarakan kegiatan
pendidikan dan pelayanan kepada warga sekolah sesuai dengan standar nasional secara
maksimal. Contohnya nilai rata-rata peserta didik pada UAN mencapai angka 8 ke atas.

5. Sekolah unggul, yaitu sekolah yang dapat menyelenggarakan pendidikan dan pelayanan
kepada warga sekolah melebihi standar nasional. Contohnya nilai rata-rata peserta didik
pada UAN mencapai 8 ke atas. Di samping itu, kurikulum lokal juga mendapat nilai yang
baik, serta mendapat prestasi di beberapa bidang baik secara lokal, regional, nasional
maupun internasional.

6. Kriteria Keberhasilan Organisasi Lembaga Pendidikan

Kemandirian sebagai tuntuan desentralisasi pendidikan (Tim Dosen AP, 2010: 25)
pada daerah kabupaten dan kota lebih menekankan pada kemandirian dalam mengelola dan
memberdayakan berbagai sumber daya yang dimiliki untuk mengimplementasikan kebijakan
yang sudah ditetapkan oleh otoritas pusat dan propinsi. Melihat sumber daya yang tersedia
didaerah, maka setiap daerah berbeda-beda dalam menangani urusan pendidikan.
Perbedaan ini terlihat dalam mengorganisasikan instansi pengelola pendidikan, sedangkan
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untuk mengorganisasikan lembaga penyelenggaraan pendidikan tetap menganut ketentuan
nasional tentang jenis dan jenjang pendidikan.

Pengorganisasian sebagai proses membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih
kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengan kemampuannya, dan
mengalokasikan sumberdaya, serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektivitas
pencapaian tujuan organisasi. Oleh sebab itu, untuk mencapai tujuan sebuah organisasi
maka diperlukan kriteria keberhasilan organisasi lembaga pendidikan (Nanang Fattah, 1996:
71).

Kriteria keberhasilan berfungsi untuk menentukan nilai suatu aspek dalam suatu
komponen tertentu. Pengelolaan suatu lembaga pendidikan yang efektif dan efisien
merupakan syarat mutlak keberhasilan organisasi tersebut. Tidak terkecuali lembaga
pendidikan yang juga akan semakin dituntut menjadi suatu organisasi yang tepat sasaran
dan berdayaguna. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memerlukan suatu sistem
pengelolaan yang profesional. Sebagai salah satu komponen utama dalam sistem
pendidikan, selayaknya sekolah memberikan kontribusi yang nyata dalam meningkatkan
kualitas SDM. Hal ini tidak terlepas dari seberapa baik sekolah tersebut dikelola. Apabila
sekolah dianalogikan sebagai mesin produksi, maka kualitas output akan relevan dengan
kualitas mesinnya.

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan (sekolah) merupakan keberhasilan kepala
sekolah. Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah
sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala
sekolah sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. Sehingga
keberhasilan kepemimpinan pada hakikatnya berkaitan dengan tingkat kepedulian seorang
pemimpin terlibat terhadap kedua orientasi, yaitu apa yang telah dicapai oleh organisasi
(organizational achievement) dan pembinaan terhadap organisasi (organizational
maintenance). Dengan pendekatan ini, keberhasilan seorang pemimpin dapat dikaji dengan
langkah-langkah atau cara:

Pengamatan terhadap produk vyang dihasilkan oleh proses transformasi
kepemimpinannya, seperti:

1. Penampilan kelompok.

2. Tercapainya tujuan kelompok.

3. Kelangsungan hidup kelompok.

4. Pertumbuhan kelompok.

5. Kemajuan kelompok menghadapi krisis.

6. Bawahan merasa puas terhadap pemimpin.

7. Bawahan merasa bertanggung jawab terhadap tujuan kelompok.
8. Kesejahteraan psikologi dan perkembangan anggota kelompok.
9. Bawahan tetap mendukung kedudukan dan jabatan pemimpin.
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Berkaitan dengan hasil transformasi tersebut dapat dilihat pula beberapa hal,
seperti:

1. Pertumbuhan keuntungan
. Batas minimal keuangan

. Peningkatan produk pelayanan

2
3
4. Penyebaran jasa pelayanan
5. Target yang tercapai

6

. Investasi mengalami pertumbuhan

Pembelajaran merupakan inti dan muara segenap proses pengelolaan pendidikan.
Kualitas sebuah Ilembaga pendidikan juga hakikatnya diukur dari kualitas proses
pembelajarannya, disamping output dan outcome yang dihasilkan. Oleh karena itu kriteria
mutu dan keberhasilan pembelajaran seharusnya dibuat secara rinci, sehingga benar-benar
measurable and observable (dapat diukur dan diamati).

Kriteria Keberhasilan

Obyektivitas absolut memang diyakini tidak akan diperoleh dalam kehidupan sehari-
hari, yang diperoleh hanyalah tertekannya unsur subyektivitas seminimal mungkin. Dalam
rangka menekan unsur subyektivitas sekaligus mengoptimalkan nilai-nilai obyektivitas dalam
proses dan hasil supervisi keterlaksanaan, maka disiapkan kriteria kinerja/performansi/ke-
berhasilan semua aspek pada semua komponen;

Kriteria keberhasilan berfungsi untuk menentukan nilai suatu aspek dalam suatu
komponen tertentu. Kriteria unjuk kerja langsung menentukan nilai komponen;Kriteria
keberhasilan disiapkan untuk setiap aspek pada semua komponen. Formulasi semua kriteria
kinerja/kriteria performansi/indikator keberhasilan ditentukan sesuai dengan karakteristik
aspek yang dinilai Kriteria keberhasilan suatu aspek dalam suatu komponen tidak sama, baik
dalam jumlah, substansi, maupun karakteristiknya.

KESIMPULAN

Organisasi dalam Pendidikan sangat dibutuhkan sekali untuk membangun dunia
pendidikan yang lebih maju dan berkualitas. Selain itu juga untuk meningkatkan kinerja dan
propesionalisme dikalangan pendidik untuk meningkatkan kualitas peserta didik. Organisasi
dalam Pendidikan sangat mutlak sekali diperlukan untuk meningkatkan system managemen
pendidikan yang lebih maju sesuai dengan perkembangan IPTEK. Bahwa tujuannya antara
lain adalah menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyaraat yang memiliki kemampuan
akademik dan/atau profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, memperkaya
khanazah ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian, serta mengupayakan penggunaannya
untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.

Budaya organisasi di lembaga pendidikan adalah pemaknaan bersama seluruh
anggota organisasi di suatu lembaga pendidikan yang berkaitan dengan nilai, keyakinan,
tradisi dan cara berpikir unik yang dianutnya dan tampak dalam perilaku mereka, sehingga
membedakan antara lembaga pendidikan dengan lembaga pendidikan lainnya. Perekat
organisasi pendidikan adalah kepercayaan pimpinan kepada bawahan,
keakraban/kebersamaan, dan kejujuran dan tanggung jawab. Sekolah sebagai organisasi
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adalah perkumpulan sosial yang dibentuk oleh masyarakat, baik yang berbadan hukum
maupun yang tidak berbadan hukum, yang berfungsi sebagai sarana partisipasi masyarakat
dalam pembangunan bangsa dan Negara.

Pandangan organisasi saat ini tidak lagi sebagai mesin birokrasi tetapi sebagai
sistem sosial. Pandangan organisasi sebagai sistem sosial adalah pandangan formal, namun
keberadaan organisasi formal tidak dapat menghindari keberadaan organisasi informal.
Keberadaan keduanya merupakan suatu sinergi upaya pencapaian tujuan organisasi.
Sekolah sebagai suatu organisasi juga dipandang sebagai sistem sosial yang terbuka
terhadap lingkungan organisasi.

Upaya untuk merespon dan memenuhi berbagai tuntutan dan perkembangan
lingkungan, termasuk pelanggan sekolah adalah dengan menjadikan sekolah sebagai
Learning Organization yang diwujudkan melalui dukungan organisasi yang kuat terhadap
pengembangan dan perbaikan secara signifikan. Dan untuk mencapai kerja sama yang
harmoni dan sinergis, dibutuhkan sistem pengatur yang pada intinya terdiri dari aturan-
aturan dan pengatur pihak yang menjalankan dan menegakkan aturan. Aturan berisi
sejumlah keharusan dan larangan yang harus di taati dalam hubungan kerja sama. Aturan
dalam konteks organisasi, berbentuk kebijakan-kebijakan, penentuan tata kerja, dan tata
tertib yang harus dipatuhi oleh anggota organisasi. Sedangkan pengatur merupakan pihak
yang bertanggung jawab terhadap tegaknya peraturan.

Dengan Organisasi sekolah yang baik dimaksudkan agar pembagian tugas dan
tanggung jawab dapat merata kepada semua orang sesuai dengan kecakapan dan fungsinya
masing-masing. Tiap orang mengerti dan menyadari tugasnya dan tempatnya di dalam
struktur organisasi. Dengan demikian dapat dihindari pula adanya tindakan sewenang-
wenang atau otoriter dari kepala sekolah dan sebaliknya dapat diciptakan adanya suasana
yang demokratis di dalam menjalankan roda sekolah.
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